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KALAM INSYA’ THALABI DALAM SURAT YASIN : STUDY 

ANALISIS BALAGHOH 

Dalam ilmu balaghah, kalam insya’ yaitu kalam yang pembicaraannya 

tidak dapat disebut sebagai orang yang benar atau sebagai orang yang dusta. 

Kalam insya’ dibagi menjadi menjadi dua yaitu kalam insya’ tholabi dan kalam 

insya’ ghairu tholabi. Adapun dalam skripsi ini hanya membahas kalam insya’ 

tholabi saja, kalam insya’ tholabi adalah kalimat yang menghendaki terjadinya 

sesuatu yang belum terjadi pada waktu kalimat itu diucapkan. 

Al-Quran memiliki banyak keistimewaan jika dilihat dari sistematika 

bahasanya. Semua keistimewaan itu dapat terlihat baik dari segi pemilihan kata, 

keserasian penyusunan kalimat maupun keindahan makna. Surat Yasin merupakan 

salah satu surat di Al-Quran yang paling sering dibaca oleh umat Islam khususnya 

di Indonesia diberbagai majlis, karena surat tersebut memiliki keistimewaan 

dibandingkan surat lainnya. Diantaranya adalah sebagai jantung dari Al-Quran 

serta menjadi penolong bagi pembacanya. 

 Dalam surat yasin ini mengandung unsur unsur balaghah yaitu kalam 

insya’ thalabi diantaranya adalah: amr  (perintah), istifham (kata tanya), nida’ 

(seruan) dan tammaniy (harapan). 

Adapun fokus permasalahan dalam pembahasan  ini adalah: (a) Apa 

sajakah macam-macam kalam insya’ tholabi dalam surah yasin, (b) Apa sajakah 

makna-makna kalam insya’ tholabi dalam surah yasin?. 

Metode yang digunakan untuk mengkaji kalam insya’ tholabi yang 

terdapat dalam surah yasin adalah dengan menggunakan metode analisa stilistika 

(Al-Balaghah). Penggunaan metode tersebut bertujuan untuk menemukan unsur-

unsur balaghah yang terdapat dalam surat yasin serta mengungkapkan faedah-

faedah yang terkandung didalamnya. 

Berdasarkan dari analisis tersebut dapat diperoleh bahwa: Terdapat 40 

kalam insya’ thalabi dalam surah yasin dengan empat bentuk yang berbeda, antara 

lain: Amar (perintah) yang terdiri dari 14 ayat, istifham (pertanyaan) yang terdiri 

dari 17 ayat, nida (seruan) yang terdiri dari 6 ayat, dan tammaniy 3 ayat. 

Sedangkan terdapat 15 kalam insya’ thalabi yang memiliki makna sebenarnya dan 

terdapat 25 yang memiliki makna tidak sebenarnya.  
 




